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ABSTRAK

Muhamad Akmalus Sidgi. 202Pengaruh Price Earning Rati(PER), Earning
Per Share(EPS), Return On Asset$ROA), dan Return On EquitfROE)
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor PedpaNlang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-201Brogram Studi D-IllI
Akuntansi.Politeknik Harapan Bersama Tegal. Pemimghd : Hetika, S.Pd,
M.Si, Ak, CAAT; Pembimbing Il : Arifia Yasmin, S,BV.Si, Ak, CA.

Harga saham sangat ditentukan dari penawaran damnpgan akan saham itu
sendiri. Semakin banyak orang yang membeli sahamkamharga saham
cenderung bergerak naik, dan sebaliknya semakigaliaorang yang menjual
sahamnya, maka harga saham cenderung bergerak Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis signifikansi pengaP#R, EPS, ROA, dan ROE
terhadap harga saham. Penelitian ini dilakukan padasahaan Sektor Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) peei@®17-2019. Jumlah populasi
129 sedangkan untuk sampel penelitian ini adalahd88gan metode purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari pagulberdasarkan suatu
kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengszetode observasi non
partisipan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukace Earning Ratio(PER),
danEarning Per SharéEPS), berpengaruh terhadap harga saham, kdetaiin
On AssetgROA) danReturn On EquitfROE) tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Hal ini menunjukkan bahwa variabel rasisapgerusahaan terbukti
mempengaruhi investor untuk berinvestasi di pasatah

Kata Kunci: PER, EPS, ROA, ROE terhadap harga saham.



ABSTRACT

Sidgi, Muhamad Akmalus. 2021. The Effect of Price Earning Ratio (PER),
Earning Per Share (EPS), Return On Assets (ROA) Return On Equity (ROE)
on stock price in Banking Sector Companies Listedtlte Indonesia Stock
Exchange (IDX) Period 2017- 201%tudy Program: Accounting Associate
Degree Politeknik Harapan Bersama\dvisor : Hetika, S.Pd., M.Si., Ak., CAAT,;
Co-Advisor : Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA.

The stock price is determined by the supply andadédnof the stock itself. The
more people who buy stock, then the stock pricdstém move up, and on the
contrary the more people are selling the stocknttiee stock price tends to move
down. The purpose of this study was to analyzesigpaficance of PER, EPS,
ROA, and ROE effects on stock prices. This reseasshconducted at Banking
Sector Companies listed in Indonesia Stock ExchgBg#) period 2017-20109.
The total population was 129 while the sample fois tstudy is 33, with a
purposive sampling method, namely the techniquglohg samples from the
population based on certain criteria. Data collesti was done by a non-
participant observation method. Based on the resoftthe study, it shows that
Price Earning Ratio (PER), and Earning Per Shar®$, have an effect on stock
prices, except that Return On Assets (ROA) andriR€in Equity (ROE) have no
effect on stock prices. This showeds that the caogpanarket ratios variables
are proven to influence investors to invest indapital market.

Key words : PER, EPS, ROA, ROE on stock prices.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara berkembang, dengan jureladhuduk yang
besar dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, serteep®angan teknologi
dan infornasi saat ini sangat cepat, persaingarg y@nadi di dunia
usahapun juga sangat ketat. Kelangsungan hidup pakembangan
perusahaan merupakan tujuan utama yang ingin dikaju bagi setiap
perusahaan. Salah satu faktor pendukung keberlaggsisuatu usaha yaitu
sumber dana. Berbagai cara perusahaan bisa mékalagamber dana atau
modal, maka dari itu alternatif untuk mendapatkamiser dana yang
murah, mudah dan dapat di percaya serta berbadammhyakni dengan
mengeluarkan surat-surat berharga kepemilikan pba#) atau sering
dikenal dengan saham, dimana suatu industri atais@eaan harus menjual
saham kepada publik di pasar modal.

Pasar modal di Indonesia, yaitu Bursa Efek Ind@néBEI) dapat

menjadi media pertemuan antara investor dan sinduPasar modal

(capital markel merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan

jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, bailkasutang (obligasiygquity
(saham), reksa dana, instrumelerivative maupun instrumen lainnya

(Rosdian, et al. 2016:518)



Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi pauogahpublic
maupun institusi lain (misalnya pemerintah), darmagai sarana bagi
kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar nmodaifasilitasi berbagai
sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegitait lainnya.

Pasar modal memiliki peran penting bagi aspek pe@kian suatu
negara, kerana pasar modal menjalankan dua fuyagsi, pertama sebagai
sarana pendanaan usaha atau sebagai sarana hesgihpan mendapatkan
dana atau modal dari masyarakat pemodal (invedt@jua pasar modal
menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasia pinstrument
keuangan seperti saham, obligasi, reksa danaadatain.

Perusahaan-perusahaan yang sudmh public diwajibkan untuk
melaporkan kinerja perusahaannya secara periothkateik dalam hal ini
perusahaan perbankan yang telah menjadi perusahblk dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat 43 perusale&tos perbankan yang
terdaftar di BEl. Saham perbankan merupakan salaang paling diminati
karena sektor perbankan merupakan salah satu seltgrsangat penting
bagi suatu negara, bahkan terdapat beberapa parugestbankan yang
memiliki kapitalisasi pasar terbesar dalam kuruktw&017-2019.

Seorang investor memiliki tujuan tertentu yang mndi capai melalui
investasi yang diambilnya. Biasanya tujuan terselapgat berupaapital
gain, deviden, dan keamanan. Untuk melakukan investasialam bentuk
saham, investor harus melakukan analisis terhaddporf yang dapat

mempengaruhi kondisi perusahaan tersebut. Tujuangga para investor



mendapat gambaran dan informasi yang lebih jeldsadap kemampuan
perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang pada yang akan
datang, serta presepsi investor akan kewajaram fizaga saham. Kinerja
keuangan perusahaan dan sumber informasi yanggepatuntuk dianalisis
terlebih dahulu agar investor terhindar dari kemangidalam membuat
keputusan melakukan investasi saham. Semakin baierj& suatu

perusahaan maka semakin besar pengaruhnya terhauhgkan harga
saham. Begitu juga sebaliknya, semakin menurunrjkirseiatu perusahaan
maka kemungkinan besar merosotnya harga saham digaritkan dan

diperdagangkan. Keadaan perusahaan akan menjath wdiur seberapa
besar risiko yang akan ditanggung oleh investor.

Ada dua metode yang dapat digunakan secara terataahsekaligus
dalam menganalisis saham, diantaranya adalah mdtodiamental dan
metode teknikal. Metode fundamental merupakan sakth cara untuk
melakukan penilaian saham dengan mempelajari aeEngamati berbagai
indikator yang terkait dengan kondisi makro ekonalan kondisi industri
suatau perusahaan hingga berbagai indikator kenadga manajemen.
Metode teknikal adalah salah satu metode yang digamuntuk penilaian
saham, dimana dengan metode ini para analisis olelakevaluasi saham
berbasis pada data-data statistik yang dihasillean aktifitas perdagangan
saham, seperti harga saham dan volume transaksnépaet al. 20123,

Untuk mengetahui kondisi atau kinerja sebuah pbaama baik atau

buruk pada periode tahunan maka investor dapat goeagan analisis



fundamental dalam menentukan investasinya. Andiisislamental adalah
usaha untuk memperkirakan kesehatan dan prospék kgmampuan suatu
perusahaan untuk bertumbuh dan menghasilkan labasdi depan. Laporan
keuangan merupakan sumber informasi yang sangaingdmagi investor
dalam melakukan analisis fundamental (Lestari, }€04

Analisis rasio keuangan merupakan perhitungan ygagcang untuk
membantu mengevaluasi leporan keuangan. Teknik aten@sio ini
merupakan cara yang saat ini masih paling efektidird mengukur tingkat
kinerja serta prestasi keuangan perusahaan (Retcll, 2016Y4. Dalam
penelitian ini, peneliti mengangkat rasid’rice Earning Ratio(PER),
Earning Per ShardEPS),Return On AssetdROA), danReturn On Equity
(ROE).

Penelitian ini mengambil objek penelitian Perusahasektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonestd)(Belama tahun 2017-
2019 melaluiwebsite www.idx.co.id Alasan penelitian ini menggunakan
Perusahaago publicsebagai obyek penelitian karena Perusalgaapublic
lebih mudah memasuki pasar dari pada Perusahaagmgublik, karena
perusahaargo public lebih dipercaya karena sudah melaporkan laporan
keuangannya secara terbuka.

Alasan penelitian ini memilih perusahaan sektorbaekan sebagai
perusahaan yang diteliti, karena perusahaan segi¢obankan adalah
perusahaarBlue Chip yakni perusahaan yang memiliki likuiditas yang

tinggi, fundamental yang baik dan investor pun laé&nyang tertarik pada



perusahaan perbankan, serta perusahaan perbankahkmgrospek yang
baik untuk kedepannya.

Penelitian ini diangkat karena terdapat permasalatt@am harga
saham pada perusahaan sektor perbankan yang setayalami fluktuasi
(naik dan turunnya harga saham) yang tidak waginjngga dibutuhkan
pendekatan untuk memprediksi harga saham dalamapdsiign keputusan
investasi. Maka dari itu perlu dilakukannya pematitmengenai pengaruh
Price Earning Ratio(PER), Earning Per Sharg EPS),Return On Assets
(ROA), danReturn On EquityROE) terhadap harga saham pada perusahaan
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek led@n(BEI) selama tahun
2017-2019 melalui website www.idx.co.id. Penelittarsebut sebagai tolak
ukur yang mendasari perhitungan/menganalisis dat@akukan keputusan
investor dalam berinvestasi.

Adapun hal lain yakni terjadi adanyasearch gapyaitu hasil dari
beberapa penelitian terdahulu menunjukan bahwapatdperbedaan hasil
penelitian pengaruh dari variabel independen texpatdhrga saham. Maka
dari itu penulis ingin melakukan penelitian lebdnjut untuk menemukan
hasil yang relevan kepada para pembacanya.

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu menunjokiahwa terdapat
perbedaan pengaruh dari variabel independen tegrhlagl@a saham. yang
mengindikasikan adany@search gapsehingga perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut mengenai pengaritarning Per Shard EPS),Price Earning



Ratio (PER), Return On Asset§ROA), dan Return On Equity(ROE)
terhadap harga saham.

Penelitian ini mengacu pada beberapa lpiane sebelumnya.
Pada variabelPrice Earning Rasio(PER) berdasarkan Pramita Riza
Oktaviani (2016) menyatakarRrice Earning Rasio(PER) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham peamalpertambangan di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 81,54%. Sedangkanurut Reza
Bagus Wicaksono (2015Price Earning Rasio(PER) tidak memiliki
berpengaruh signifikan terhadap harga saham paudsgiean manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengagkat signifikansi
0,751.

Pada variabeEarning Per Shareg(EPS) berdasarkan Pande Widya
Rahmadewi dan Nyoman Abundanti (2018) menyataladapat hubungan
yang negatif dan tidak signifikan antara variaBarning per ShardEPS)
dengan harga saham. Sedangkan menurut Putu DirstyaArDewi dan
I.G.N.A. Suaryana (2013) menyatakafarning Per Share (EPS)
berpengaruh signifikan positif bagi harga sahgmerusahaan emiten
bidangFood and Beveraggang teregister di Burs Efek Indonesia (BEI).

Pada variabld&return On AssetROA) berdasarkan rosdia widiawati
waruh (2016) menyatakan, Secara parsRéturn On AssetROA)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham diaBlfek Indonesia
Periode 2011-2015 dengan nilai yang didapat yaja0®@ Gerald Edsel

Yermia Egam, Ventje llat dan Sonny Pangerapan (P@iehyatakarReturn



on Assets(ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap harga sahgang
terdaftar di indeks LQ45. ImplikasinyReturn on Asset§ROA) tidak
berpengaruh terhadap fluktuasi harga saham.

Pada variabeReturn On EquityfROE) berdasarkan Dorothea Ratih,
Apriatni E.P, dan Saryadi (2013) menyatak&wturn On Equity(ROE)
Secara signifikan berpengaruh positif terhadap @asgham perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Hidkriesia sebesar 61,5%.
Sedangkan menurut Martina Rut Utami dan Arif Darmaw(2018)
menyatakan,Return On Equity(ROE) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap harga saham pada indeks saham SyariameBido/akni memiliki
nilai lebih besar dari nilai tarif ujinya.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneétiatik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIBENGARUH PRICE
EARNING RATIO(PER), EARNING PER SHARHKEPS),RETURN ON
ASSET{ROA), DAN RETURN ON EQUITYROE) TERHADAP HARGA
SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEl) PERIODE 201

2019".



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dimat@#sa dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

ApakahPrice Earning Ratio(PER), berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaButsa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 ?

. ApakahEarning Per ShardEPS), berpengaruh terhadap harga saham

pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 ?

ApakahReturn On AssetfROA), berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 ?

ApakahReturn On EquityROE), berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 ?

ApakahPrice Earning Ratio(PER),Earning Per SharEPS),Return

On Asset4dROA), danReturn On EquityfROE) berpengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan sektor Perbankaneydafiar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 ?



1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Dengan dilakukannya penelitian ini dapat menambatvagan peneliti
mengenai pengaruRrice Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetdROA), danReturn On EquitfROE) terhadap
harga saham.

2. Bagi Instansi/Perusahaan (Sebutkan nama Infanssahaannya)

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peruaahgrutama untuk
mengambil sebuah keputusan yang tepat dan mengakiragija
perusahaan, terutama dalam memaksimalkan hargasaha

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi PolkeHarapan Bersama
Tegal yakni diharapkan dapat menambah informasirefanensi bacaan
bagi kalangan akademik yang akan melakukan pearebtlanjutnya.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jpametitbertujuan :

1. Mengetahui pengaririce Earning RatiqQPER), terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-20109.

2. Mengetahui pengarubBarning Per ShardEPS), terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek

Indonesia (BEI) Periode 2017-20109.
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3. Mengetahui pengaruReturn On AssetéROA), terhadap harga saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftaBudia Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-20109.

4. Mengetahui pengaruReturn On EquityfROE), terhadap harga saham
pada perusahaan sektor sektorPerbankan yang serdafBursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-20109.

5. Mengetahui PengaruPrice Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetdROA), danReturn On EquitfROE) terhadap
harga saham pada perusahaan sektor Perbankaneydafiar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

1.5. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunehtiaa ini yaitu :

1. Variabel independen dalam penelitian ini addPaite Earning Ratio
(PER),Earning Per ShardEPS),Return On AssetdROA), danReturn
On Equity (ROE). Sedangkan Variabel dependen yang ditetisiladn
harga saham.

2. Periode penelitian yang dilakukan pada tahun7Z@i9. Sedangkan
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sdR@bankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.6. Kerangka Berpikir
Penelitian ini diangkat karena terdapat permasalat@am harga
saham pada perusahaan sektor perbankan yang setayalami fluktuasi

(naik dan turunnya harga saham) yang tidak waginjngga dibutuhkan
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pendekatan untuk memprediksi harga saham dalamapdsiign keputusan
investasi. Maka dari itu sehingga perlu dilakukanmpgnelitian mengenai
pengaruhPrice Earning RatidPER),Earning Per SharédEPS),Return On
Assets(ROA), danReturn On EquityROE) terhadap harga saham pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BthedaIndonesia (BEI)
selama tahun 2017-2019 melalui website www.idxdcdRenelitian tersebut
sebagai tolak ukur yang mendasari perhitungan/meatiges dalam
melakukan keputusan investor dalam berinvestasapAd hal lain yakni
terjadi adanyaesearch gapyaitu hasil dari beberapa penelitian terdahulu
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil penelgiengaruh dari
variabel independen terhadap harga saham.

Alasan penelitian ini menggunakan Perusahaan gdikpgskbagai
obyek penelitian, karena Perusahaan go publik letnidah memasuki pasar
dari pada Perusahaan non go publik, karena perasagp@a publik lebih
dipercaya karena sudah melaporkan laporan keuaygaacara terbuka.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dallakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut :
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Permasalahan: Strategi Pemecah Rumusan Masalah:
karena terdapat Masalah: . Apakah Price Earning
permasalahan Perlu adany. Ratio (PER), berpengaruh
dalam  hargg penelitian terbar terhadap harga saham ?
saham pada dengan menggunakan . Apakah Earning Per
perusahaan .| data perusahaan yanjg—®  Share(EPS), berpengarup
sektor "| berbeda dan periode terhadap harga saham ?
perbankan yang yang berbeda jugd. . ApakahReturn On Assets
selalu untuk  membuktika (ROA), berpengarul
mengalami adanya pengaruh terhadap harga saham ?
fluktuasi (naik persial  dari Price . ApakahReturn On Equity
dan turunnya Earning Ratio(PER), (ROE), berpengaruh
harga saham Earning Per Share terhadap harga saham ?
yang tidak (EPS), Return On . Apakah Price Earning
wajar, sehingga Assets (ROA), dan Ratio (PER),Earning Per
dibutuhkan Return On Equity] Share (EPS), Return On
pendekatan (ROE) terhadap harga Asset§ROA), danReturn
untuk saham. On Equity (ROE)
memprediksi terhadap harga saham ?
harga saham
dalam
bilan .
Eengam Analisis Data:
eputusan - -
investasi Umpan Balik 1. Analls_ls_ Statistik
' Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik
2. Uji Regresi Linier
Berganda
A 4
Kesimpulan:

berpengaruh

Hasil penelitian menunjukafrice Earning Ratio
(PER), danEarning Per ShardEPS), berpengaru
terhadap Harga Saham, kecuRleturn On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Harga Saham. Hal
menunjukkan bahwa variabel rasio pasar perusahaan
terbukti mempengaruhi investor untuk berinvestasi d

pasar modal.

tidak

-

\"Z

ini

Gambar 1. 1 Kerangka berpikir
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1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafieulisan agar

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secaten kepada

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika maEmultugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kRjr halaman

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah unkeépentingan

akademis, halaman persembahan, halaman motto, pertgantar,

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori tentang definisiestasi,
pengertian pasar modal, pengertian laporan keuangan

analisis rasio keuangan, pengertian saham, analdiam,



BAB Il

BAB IV

BAB V
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faktor-faktor yang mempengaruhi saham (PER, EPSA,RO
dan ROE)

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@mgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan medodésis
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti ilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaapkapat

berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, litematyang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykupenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukuetengkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian
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dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spessiki@knis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Definisi Investasi

Invetasi pada hakikatya merupakan penempatan ssjudana
pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh egen dimasa
yang akan datang. Selisih tingkat perolehan antérture
consumption (future dolla) dan current consumption(current
dollar) ini disebut dengampure rate of interestKeinginan untuk
membayar perbedaan tingkat perolehan ini, baik kumteminjam
atau meminjamkan sering kali diselquire time value of money.
(Isnaini, et al. 2018

Diversifikasi investasi dikembangkan atas dasamuhuKlarge
numbef, yang menyatakan, jika menambahkan secara teenerms
berbagai jenis saham ke dalam portofolio, maka aanf
pengurangan risiko yang diperoleh akan semakin rpessampai
mencapai titik tertentu apabila portofolio ditambdbngan satu
saham atau lebih, tidak akan terjadi penurunakaigang berarti.
Hal ini menunjukkan bahwa komposisi jumlah sahamypsun
portofolio tersebut telah mencapai optimal. Inveistaham di pasar

modal Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkakepebangan.

16
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Hal ini dapat dilihat dari peningkatan indeks haiggham
unggulan, yaitu indeks LQ45. Pergerakan indeks L@wmngalami
peningkatan, dari 667,95 pada awal Januari 201Jatie680 pada
akhir Desember 2011. Hal tersebut mengindikasikamMa banyak
investor yang tertarik menanamkan modalnya dalamastasi saham
yang tergolong bluechip di Bursa Efek Indonesiayafl et al.
2013J°.

2.1.2. Definisi Pasar Modal

Pasar modalcg@pital market merupakan pasar untuk berbagai
instrumen keuangan jangka panjang yang bisa dgibglikan, baik
surat utang (obligasigquity (saham), reksa dana, instrumen derivatif
maupun instrumen lainnya.

Pasar modal secara umum adalah suatu tempat besgteamu
para penjual dan pembeli untuk melakukan transdiam rangka
memperoleh modal (Kasmir, 2004)

Go Public adalah suatu perusahaan telah memutuskan untuk
menjual sahamnya kepag@ablic dan siap untuk dinilai olepublic
secara terbuka. Dengan semakin banyak perusahagmmedakukan
IPO (Initial Public Offering atau biasa disebujo public akan
mengundang para investor masuk dalam pasar sahaestdr yang
berinvestasi dipasar modal pada dasarnya bertujuatuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. lsapuiiovestor

dipasar saham memaikan peran penting dalam meranttren
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pasar, yang kemudian mempengaruhi perekonomiangékiya, et
al. 2014¥!,

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama
perekonomian dunia termasuk Indonesia, melalui rpasadal
perusahaan dapat memperoleh dana untuk melakukgratde
perekonomiannya. Hal ini dibuktikan dengan menitigka jumlah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBHl)(guna
menjual saham kepada investor (Sri, 2/12)

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimgulk
pengertian pasal modal adalah suatu penggerak ygarekonomian
dunia termasuk Indonesia, melalui pasar modal pbamsn
memutuskan untuk menjual sahamnya kepada publgarPaodal
juga merupakan tempat bertemunya antara investoegen untuk
melakukan keigtan yang berhubungan dengan penawaran umum
dan perdagangan efek.

2.1.3. Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan infarmas
keuangan sebuah etintas atau organisasi yang meleengenai
posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakudeh suatu
entitas atau organisasi pelaporan selama satudpepelaporan.
Laporan keuangan utamanya digunakan untuk mengetauatu
kinerja perusahaan pada periode tersebut, lapoeaianian juga

sebagai sumber untuk mengetahui nilai sumberdagaoski yang



2.1.4.
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dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan operdsionanilai
kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas daniegfss suatu
etintas pelaporan dan membantu menentukan ketyatdarhadap
peraturan perundang-undangan.

Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasark untu
menentukan atau menilai posisi keuangan suatu giemas, hasil
dari analisis posisi keuangan tersebut dapat digamaihak-pihak
yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.

Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan perhitungan yang
dirancang untuk membantu mengevaluasi leporan krgumarmeknik
dengan rasio ini merupakan cara yang saat ini maaihg efektif
dalam mengukur tingkat kinerja serta prestasi kgaarperusahaan
(Recly, et al. 2016},

Rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi 5 (lijaals
berdasarkan ruang lingkup atau tujuan yang ingiagii :

1. Rasio Likuiditas iquidity Ratiog
Rasio ini berfungsi untuk mengukur kemampuan januoiadek
(kurang dari satu tahun) perusahaan di dalam umekenuhi
kewajiban yang jatuh tempo. Rasio likuiditas dagbagi atas 3

(tiga) jenis yaitu:
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a. Current Ratio(Rasio Lancar)
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendekny
dengan aktiva lancarny&grrent Assebs

b. Quick Ratio
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan péasmsa
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek melaluivakti
lancar yang benar-benar likuid.

c. Net Working Capital
Rasio ini digunakan untuk menghitung selisih anttava
lancar €urrent Asset9s dengan kewajiban lancar/jangka
pendek ¢urrent liabilities).

2. Rasio Aktivitas Activity Ratio$

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensigadraan di

dalam memanfaatkan harta-harta yang dimilikinya.si®Ra

aktivitas dapat dibagi atas 6 (enam) jenis, yaitu:

a. Total Assets Turnover
Rasio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam satu period

tertentu.
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b. FixedAssets Turnover
Rasio ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiens
pemanfaatan aktiva tetap perusahaan untuk menunjang
kegiatan penjualan.

c. Accounts Receivable Turnover
Rasio ini berfungsi untuk mengukur seberapa cepaamg
dagang dapat ditagih sehingga berubah menjadi kas.

d. Inventory Turnover
Rasio ini berfungsi untuk mengukur kecepatan pearant
(turnove) persediaan menjadi kas.

e. Average collection Period
Rasio yang berfungsi untuk mengukur efisiensi plegean
piutang dagang, yang menunjukkan umur tagihan redta-
piutang dagang selama setahun.

f. Days Sales in Inventory
Rasio ini berfungsi untuk mengukur kinerja dan iefisi
pengelolaan yang menunjukkan lamanya rata-ratae g
dalam setahun yang berubah menjadi uang kas.

Rasio Rentabilitas atau Profitabilitd®r¢fitability Ratiog

Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan atidal

menghasilkan keuntungan. Rasio ini dapat dibag &téenam)

jenis, yaitu:
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. Gross Profit Margin(GPM)

Rasio yang berfungsi untuk mengukur tingkat kenaoali
keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya.

. Net Profit Margin(NPM)

Rasio ini berfungsi untuk mengukur tingkat kembalia
keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya.

. Operating Return On Asset§&SPROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemivaliri
keuntungan operasional perusahaan terhadap seMssdts
yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan ojp@e@ls
tersebut.

. Return On AssetgROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktivitas yang dimilikinya.

. Return On EquityROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemivalia
perusahaan atau efektivitas perusahaan dalam nmslkgima
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang diroiék

perusahaan.



23

f. Operating RatiqOPR)
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemivaliri
keuntungan operasional perusahaan terhadap nilaihbe
penjualan yang dihasilkan.

4. Rasio Solvabilitas§olvency Ratigs

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untokemehi

kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini disebut jleyerage

ratio. Rasio Solvabilitas dapat dibagi atas 5 (Limajgeyaitu:

a. DebtRatio
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkétverage
(penggunaan hutang) terhadap total Assets yanglikdimi
perusahaan.

b. DebtToEquityRatio (DER)
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat leverage
terhadap total modal sendiri.

c. LongTerm Debt To Equity Ratio
Rasio ini digunakan untuk hutang jangka panjanbaigap
modal sendiri.

d. Timesinterest Earned
Rasio ini menunjukkan kemampuan dari hasil keurdang
usaha @perating profi} untuk memenuhi beban bunga yang

harus dibayar.



24

e. CashFlow Ratio
Rasio ini berfungsi untuk mengukur kinerja arus kas
perusahaan terhadap komponen lain dalam laporarkasu
5. Rasio Pasamarket ratio9
Rasio ini menunjukkan informasi penting perusahaamg
diungkapkan dalam basis per saham. Rasio pasdajpait dibagi
atas 7 (tujuh) jenis yaitu:
a. Dividendyield (DY)
Rasio ini yang digunakan untuk mengukur jumlah dkwi
per saham relatif terhadap harga pasar yang dkgma@dalam
bentuk persentase.
b. DividendPer ShargDPS)
Rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah divigen
lembar sahamnya.
c. EarningPer Sharg EPS)
Rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiagnsah
d. DividendPayout Per Rati¢DPR)
Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingadet
terhadap laba perusahaan.
e. Price Earning Ratio(PER)
Rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan yang

diperoleh pemegang saham per lembar sahamnya.
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f. BookValue Per Shar¢éBVS)
Rasio yang mengukur perbandingan total modal sendir
(ekuitas) terhadap jumlah saham.
g. Priceto Book ValugPBYV)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja hargaapa
saham terhadap nilai bukunya.
2.1.5. Definisi Saham

Menerbitkan saham merupakan pilihan suatu perusath@am
pengambilan keputusan untuk mendapatkan modal @gadanaan
jangka panjang perusahaan baik dari masyarakatpatauari
perusahaan investasi lainnya. Pada sisi yang $@ham merupakan
tanda bukti atau surat-surat berharga kepemilikadainatau dana
pada perusahaan, dapat diartikan bahwa orang yangliki saham
pada perusahaan bank BCA (BBCA) maka orang itutddipatikan
sebagai pemilik perusahaan bank BCA (BBCA), walugaham
yang di belinya dengan jumlah nominal yang sedikit.

Saham merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak
pemodal (pihak yang memiliki kertas tersebut) unta&mperoleh
bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yaegerhnitkan
sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang mekiuoken
pemodal tersebut menjalankan haknya. Menerbitkammamsa
merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika toskan untuk

pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, sahawmmpaken
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instrumen investasi yang banyak dipilih para inee&arena saham
mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarikséHan,
2013:29y19.

Saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu
perusahaan perseroan terbatas dengan manfaat gpagdiperoleh.
Setiap investor melakukan investasi pada perusahaampunyai
tujuan yang sama, vyaitu untuk mendapatkaapital gain yaitu
selisin dari harga jual dan harga beli saham damdagatkan
dividen yang berupa laba atau keuntungan perusahaag akan
dibagikan kepada investor.

Dari beberapa uraian tentang definisi saham dratasa dapat
disimpulkan bahwa saham adalah surat-surat berhaagaa
penyertaan modal pada suatu perusahaan perserbatase dengan
tujuan harga saham pada perusahaan tersebut tezngalami
kenaikan dan dapat memperoleh deviden atas penmbagiden
dari perusahaan yang di investasi, saham juga mangwberikan
tingkat keuntungan yang menarik.

Harga Saham

Harga saham merupakan salah satu indikator keblkaras
pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatsapean selalu
mengalami kenaikan, maka investor atau calon iovestenilai

bahwa peruasahaan berhasil dalam mengelola usal@ny&012)

(]
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Harga saham adalah harga perlembar saham yandbelia
pasar modal. Harga saham merupakan faktor yangasgemting
dan harus diperhatikan oleh investor dalam melakukeestasi
karena harga saham menunjukkan prestasi emitegaHaham di
pasar modal terdiri atas tiga kategori, yaitu hatginggi Qigh
price), harga terendahojw price) dan harga penutupacldse pricé.
Harga tertinggi atau terendah merupakan harga yatigg tinggi
atau paling rendah yang terjadi pada satu hari abuksarga
penutupan merupakan harga yang terjadi terakhis padt akhir jam
bursa (Egam, et al . 2017

Harga saham merupakan harga yang terbentuk damivaean
dan perminataan pada pasar, sehingga harga sabh&umpsuusahaan
dapat berubah-ubah (Oktaviani, et al. 203%)

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimgulk
pengertian harga saham adalah harga yang ditetamtah
perusahaan bagi pihak lain yang ingin memiliki Hadpemilikan
saham perusahaan tersebut.

Analisis Saham

Analisis saham adalah aktivitas yang terdiri danaagkaian
kegiatan seperti menghitung, mengamati, menguratusgaham
pada perusahaan tertentu untuk dicari harga waatlay nantinya

untuk memutuskan investasi pada perusahaan tersebut



28

Ada dua metode analisis saham yang dapat digur@&annvestor
yaitu:
1. Analisis fundamental

Analisis fundamental adalah cara mengetalsaham
yang berkinerja baik atau berkinerja buruk, sehingtppat
memutuskan sekuritas yang layak dibeli atau laygkald
Beberapa analisis yang digunakan untuk mempredikarga
saham, return saharaxcess returndan risiko investasi adalah
dividend discounted mod@DM), price earning ratio(PER),
risk and return, single market mogdehultifactor modeldan
events studgMohamad, 2015)31.

Metode fundamental merupakan salah satu cara untuk
melakukan penilaian saham dengan mempelajari atagamati
berbagai indikator yang terkait dengan kondisi raagkonomi
dan kondisi industri suatau perusahaan hingga gerladikator
keuangan dan manajemen.

Analisis fundamental yang ada pada penelitian dalah
laporan keuangan, karena laporan keuangan merupsdah
satu analisis fundamental yang digunakan oleh tovesebagai
hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang menceramnkondisi
keuangan hasil operasi perusahaan yang mempedihatk
kewajaran suatu harga saham. Keakuratan informasarigan

sangat diperlukan oleh investor agar terhindar danugian
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investasinya, karena investasi saham memiliki cegdng tinggi
meskipun dapat memberikan keuntungan yang tingéprmasi
yang diperlukan pada dasarnya adalah laporan kenasgatu
perusahaan meliputi laporan laba rugi, neraca, réapdaba
ditahan, dan laporan aliran kas. Namun, untuk memkeh

analisisnya para investor sering menggunakan edisio.

. Analisis teknikal

Analisis teknikal adalah suatu metode yang digunaka
untuk menilai saham, dimana dengan metode ini paais
melakukan evaluasi saham berbasis pada data-a#tdtilkstyang
dihasilkan dari aktivitas perdagangan saham, Sdpega saham
dan volume transaksi. Dengan berbagai grafik yata serta
pola-pola grafik yang terbentuk, analisis teknikalencoba
memprediksi arah pergerakan harga saham ke depgtofo,
et al. 2006},

Analisis teknikal adalah suatu metode yang digunakah
trader saham dalam menganalisis suatu kewajaraya lsaham,
dimana dengan metode ini para trader melakukanuasal
analisisnya berdasarkan data-data statistik yartgasiikan dari
aktifitas perdagangan saham, seperti harga sahanvalame
transaksi. Dengan melihat berbagai grafik serta-pola grafik
yang terbentuk, maka dari itu analisis teknikaltigean untuk

memprediksi arah harga saham ke depan.
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2.1.8. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Saham

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi hargeasaldapat
berasal dari internal maupun eksternal. Adapunofakiternalnya
antara lain laba perusahaan, pertumbuhan aktivangath likuiditas,
nilai kekayaan total dan penjualan. Sementara itaktor
eksternalnya adalah kebijakan pemerintah dan damypak
pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar maagy rumor dan
sentimen pasar, penggabungan usaha.
1) Price Earning RatiqPER)

Price Earning Ratio(PER) merupakan rasio yang sering
digunakan oleh analis saham untuk menilai hargamalirada
dasarnya PER memberikan indikasi tentang jangkauvgéng
diperlukan untuk mengembalikan dana pada tingkageheaham
dan keuntungan perusahaan pada suatu periodetue¢fdrdul,
2005§*°1. Adapun perhitungan PER menurut (Abdul, 2085)
dapat dihitung dengan rumus seperti berikut:

Harga saham

PER =
EPS

2) EarningPer Sharg EPS)

Earning Per SharéEPS) merupakan rasio yang mengukur
perbandingan antara laba bersih setelah pajakgzddaahun
buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Informas
peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai $ayalang
akan memberikan masukan positif bagi investor dalam
pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini metnbua
permintaan akan saham meningkat sehingga hargamyakan
naik (Hanafi, et al. 200!,
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Adapun perhitungan EPS menurut (Fahmi, 2813japat
dihitung dengan rumus seperti berikut:

Laba Setelah Pajak
EPS=

Saham Yang Beredar

ReturnOn Asset¢ROA)

Return On Asset{ROA) merupakan salah satu rasio

profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusattedam
menghasilkan labaReturn On AssetdROA) menunjukkan
kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan akdifitas
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan peraisah
Semakin besar rasio ini maka profitabilita perusahakan
semakin baik (Qahfi, et al. 2018},

Adapun perhitungan ROA menurut (James, et al. 2508xpat
dihitung dengan rumus seperti berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = X 100%
Total Aktiva

Returnon Equity(ROE)

Hasil Pengembalian atas ModaRéturn on EquitfROE)
adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar lxositmodal
dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2695)

Adapun perhitungan ROA menurut (Hery, 203%)apat
dihitung dengan rumus seperti berikut::
Laba Setelah Pajak

ROE =
Total Modal
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul

(Tahun) Penelitian

Penelitian

Hasil Penelitian

1

Pande Widya Pengaruh EPS,Analisis
Rahmadewi, PER, CR, dan Regresi
dan Nyoman ROE Terhadap Berganda.

Abundanti Harga Saham
(2018). Di Bursa Efek
Indonesia.

1. Terdapat hubunge
yang negatif dan tida
signifikan antare
variabel Earning pe
Share (EPS) dengan
harga saham.

2.Variabel Price Earnin

Ratio (PER)
berpengaruh positif de
signifikan terhada)

harga saham.

3. Terdapat hubunge
yang negatif dan tida
signifikan anatar:
variabel Current Ratio
(CR)terhadap harga
saham.

4. Variabel Return ol
Equity (ROE)
berpengaruh negal
dan signifikan terhada
harga saham,

Putu Dina Pengaruh EPS,Analisis
Aristya Dewi DER, dan PBV Regresi
dan I.G.N.A. Terhadap HargalLinier
Berganda.

Suaryana Saham .
(2013).

1)EPS berpengart

signifikan positif
bagiharga sahai
perusahaan emiten

bidang Food an
Beverageyang teregister

diBEI pada tahun
pengamatan 2009-
2011.2)DER

berpengaruh  signifika
negatif bagiharga saha
perusahaan emiten
bidang Food an
Beverageyang teregist
di BElI pada tahun
pengamatan 2009-
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2011.3)PBV
berpengaruh  signifika
positif bagiharga saha
perusahaan emiten
bidang Food ani
Beverageyang teregist
di BEI pada
tahunpengamatan 2009-
2011,

Rosdian
Widiawati

Analisis
On Regresi

Pengaruh
Return

Watung,Ventj Assets (ROA), Linear

e llat (2016).

Net Profit Berganda.
Margin (NPM),

dan Earning Per

Share (EPS)
Terhadap Harga

Saham Pada
Perusahaan

Perbankan  di

Bursa Efek

Indonesia
Periode
2015

2011-

1. Secara parsial, Return
On Assets (ROA)
berpengaruh  signifikan
terhadap harga saham di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2015
dengan nilai yang
didapat yaitu 0,006.

2. Secara parsial, Net
Profit Margin (NPM)
berpengaruh  signifikan
terhadap harga saham di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2015
dengan nilai yang
didapat yaitu 0,000.

3. Secara parsial,
Earning Per Share (EPS)
berpengaruh  signifikan
terhadap harga saham di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2015
dengan nilai yang
didapat yaitu 0,000.

4. Secara bersama atau
simultan,Return On
Asset{ROA), Net Profit
Margin (NPM) dan
Earning Per Share

(EPS) berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-
2015 dengan nilai yang
didapat yaitu 0,000.

4

Gerald Edsel Pengaruh
Yermia Egam, Return on

1.Uji
Regresi

1. Return on Assets
tidak memiliki
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ventje ilat, Assets (ROA), Linier pengaruh terhadap
sonny Return on Bergan harga saham yang
pangerapan. Equity (ROE), da. terdaftar di indeks

(2017). Net Profit 2.Uji LQ45. Implikasinya

Margin (NPM),
dan Earning Per
Share (EPS)
terhadap Harga
Saham
Perusahaan
yang Tergabung
dalam Indeks
LQ45 di Bursa
Efek Indonesia
Periode Tahun
2013-2015.

Return on Assets

tidak berpengaruh
terhadap fluktuasi
harga saham.

. Return on Equity

tidak memiliki
pengaruh terhadap
harga saham yang
terdaftar di indeks
LQ45. Implikasinya
Return on Equity
tidak berpengaruh

terhadap fluktuasi
harga saham.

3. Net Profit Margin
memiliki pengaruh
negatif terhadap
harga saham yang
terdaftar di indeks
LQ45. Implikasinya
ketikaNet Profit
Margin naik maka
harga saham akan
mengalami
penurunan.

4. Earning Per Share
memiliki pengaruh
positif terhadap
harga saham yang
terdaftar di indeks
LQ45. Implikasinya
ketikaEarning Per
Sharenaik, maka
harga saham akan
mengalami
peningkatan.

5 Ida Ayu Made Pengaruh Uji secara simultan, earning
Aletheari dan Earning Per Regresi per share (EPS), price
| Ketut Jati Share Price Linier earning ratio (PER), dan
(2016). Earning Ratig book value per share
DanBook Value (BVS) berpengaruh
Per SharePada positif pada harga saham
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Harga Saham.

perusahaan sektor
properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2014. Jika
ketiga variabel tersebut
meningkat, maka harga
saham perusahaan sektor
properti yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2014 juga
akan meningkat. Earning
per share (EPS), price
earning ratio (PER), dan
book value per share
(BVS) tersebut juga
berpengaruh pada harga
saham secara parsial.

6 Pramita Riza Pengaruh PER,Analisis Hasil penelitian
Oktaviani EPS, DPS, DPRRegresi menunjukkan bahwa
(2016). Terhadap HargalLinier price  earning ratio,

Saham PadaBerganda. earning per share, dan

Perusahaan dividend per share

Pertambangan. berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga
saham. Sedangkan
dividend payout ratio
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga
saham.

7 Dorothea Pengaruh EPS, Analisis Earning per Share
Ratih, PER, DER, Regresi berpengaruh positif dan
Apriatni E.P, ROE Terhadap Sederhana signifikan terhadap
dan Saryadi. Harga Saham Dan perubahan harga saham,
(2013). Pada Berganda. Return on Equity

Perusahaan berpengaruh negatif dan
Sektor signifikan terhadap
Pertambangan perubahan harga saham.

Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia (Bei)
Tahun 2010-
2012.

Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan
tidak signifikan

terhadap perubahan
harga saham. Dari
penelitian yang
dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan
bahwa harga saham
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dipengaruhi oleh
Earning per Share
Faktor-faktor lain seperti
Return on Equity dan
Debt to Equity Ratio
ternyata tidak
berpengaruh terhadap
harga saham.

8

Reza BagusPengaruh EPS,1. Analisis

Wicaksono
(2015).

PER, DER, Regresi
ROE dan MVA  Linear
Terhadap Harga Bergan
Saham. da.
2. Uji
Hipotes
is.

Secara simultan variabel
Earning Per Share (EPS),
Price Earning Ratio
(PER), Debt to

Equity Ratio (DER),
Return On Equity Ratio
(ROE) dan Market Value
Added (MVA)
berpengaruh terhadap
Harga Saham dan secara
parsial hanya variabel
Earning Per Share

(EPS) dan Market Value
Added (MVA) yang
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Harga

Saham dengan tingkat
signifikansi EPS sebesar
0,00004617 dan MVA
sebesar 0,000,
sedangkan Price Earning
Ratio (PER), Debt to
Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity

(ROE) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Harga Saham.

9

Martina Rut Pengaruh DER, Analisis
Utami dan ROA, ROE, regresi

Avrif
Darmawan
(2018).

EPS dan MVA linear
Terhadap HargaBerganda.
Saham Pada

Indeks Saham

Syariah

Indonesia.

1) Pengujian secara
parsial variabel
independen Debt to
Equity Ratio (DER)
terhadap harga saham
tidak berpengaruh.

2) Penguijian secara
parsial variabel
independen Return on
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Assets (ROA) terhadap
harga saham tidak
berpengaruh.

3) Penguijian secara
parsial variabel
independen Return on
Equity (ROE) terhadap
harga saham tidak
berpengaruh.

4) Pengujian secara
parsial variabel
independen Earning per
Share (EPS) terhadap
harga saham
berpengaruh positif.

5) Pengujian secara
parsial variabel
independen Market
Value Added (MVA)

terhadap harga saham
berpengaruh positif.

10 Tamara OcaPengaruh DebtMetode

Viandita, Ratio (DR), analisis
Suhadak, danPrice To statistik
Achmad Earning Ratio regresi
Husaini (PER), linier
(2013). Earning Per berganda
Share  (EPS),dan
dan Size penguijian

Terhadap Hargahipotesis.
Saham

(Studi Pada
Perusahaan

Industri  Yang

Terdaftar Di

Bursa Efek
Indonesia).

secara
parsial dapat dilihat
bahwa variabel Earning
Per Share

(EPS) memiliki
pengaruh yang paling
besar di antara

keempat variabel bebas
yang mempengaruhi
harga

saham. Pernyataan
tersebut dapat dibuktikan
dengan

besarnya nilai t hitung
variabel Earning Per
Share

(EPS) yaitu 22,250 yang
memiliki nilai paling
besar di

antara tiga variabel
lainnya dan nilai
probabilitas yang

paling kecil yaitu 0,000.
Dari pengujian tersebut
hipotesis yang
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menyatakan bahwa dari
keempat

variabel bebas yang
diteliti, variabel Earning
per

Share (EPS) memiliki
pengaruh dominan
terhadap

harga saham terbukti.

Sumber : Penelitian Terdahulu

2.3. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka mpenulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut :
2.3.1. PengaruhPrice Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham
Pada variabelPrice Earning Ratio(PER) semakin tinggi
PER, investor semakain percaya pada perusahaabuersehingga
harga sahamnya pun meningkat (Tjiptono, et al. pB&6Hal ini di
perkuat oleh penelitian yang dilakukan Siti Rahraafd015) PER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap haejes perbankan.
Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Pramita 170 hasil
penelitian menunjukkan bahwdrice Earning Ratio (PER)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap haejes perusahaan
pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskaotesis
penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Price Earning RatiqPER) berpengaruh terhadap Harga Saham.
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2.3.2. PengaruhEarning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Earning Per Share(EPS) adalah indikasi dari laba yang
mendapatkan masing-masing saham biasa dan sergumadtian
untuk menilai profitabilitas dan risiko yang terkadengan
keuntungan dan juga penilaian tentang harga saRamrgghajan,
201321,

Earning Per SharédEPS) merupakan rasio yang menunjukkan
bagian laba untuk setiap saham diterbitkan (Darreajal. 201251,
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur
perbandingan antara laba bersih setelah pajak sgtdatahun buku
dengan jumlah saham yang diterbitkan. Informasirmgiatan EPS
akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akambmerikan
masukan positif bagi investor dalam pengambilan ukegan
membeli saham. Hal ini membuat permintaan akannsahaningkat
sehingga harganya pun akan naik (Hanafi, et al7 )60

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bdbavaing
Per Share(EPS) adalah rasio yang mengukur perbandingan atau
indikasi dari laba bersih yang di peroleh perusah@da satu tahun
buku dengan jumlah saham umum atau publik. Maka dar
informasi EPS akan diterima masyarakat sebagaakivgik dalam
menentukan keputusan membeli saham.

Semakin tinggi nilai EPS maka investor menganggaspgek

perusahaan sangat baik untuk kedepannya sehingggoengaruhi
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tingkat permintaan terhadap saham perusahaan werdedl ini di
perkuat oleh penelitian yang dilakukan Putu Dingt#a Dewi dan
I.G.N.A. Suaryana (2013) menyatakdgarning Per ShargEPS)
berpengaruh  signifikan positif bagi harga sahatan juga
penelitian yang dilakukan oleh Pramita Riza Oktavi§2019)
menyatakan,Earning Per Share(EPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskaotesis
penelitian ini sebagai berikut:

H. : Earning Per Shar€¢EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham.
PengaruhReturn On Assets (ROA) terhadap Harga Saham

Return On Assets(ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahdalam
menghasilkan laba.Return On Assets(ROA) menunjukkan
kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan altifitas
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan pexaisaBemakin
besar rasio ini maka profitabilita perusahaan akamakin baik
(Qahfi, et al. 2018},

Return on Assets(ROA) yang sering disebut juga return on
investment adalah pengukuran kemampuan perusaheearas
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengarah
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusal{gasmir,

2012)122,
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan baRetarn
On Asset4dROA) adalah Rasio yang menunjukkan seberapa kanya
laba bersih yang diperoleh perusahaan dari aldifdan seluruh
kekayaan yang dimiliki perusahaan, maka dari igudakan angka
laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusatiaa juga
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secatarigban
didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah akirang
tersedia didalam perusahaan.

Semakin besar rasio ini maka profitabilitas perasahakan
semakin baik. Dengan profitabilitas perusahaan kemzaik maka
investor menganggap perusahaan memiliki kinerja gydmaik
kedepannya. sehingga mempengaruhi tingkat permintadnadap
saham perusahaan tersebut. Hal ini di perkuat pdgtelitian yang
dilakukan rosdia widiawati waruh (2016) menyataké®ecara
parsial, Return On Asset§ROA) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, dan juga penelitian yang dilakukah 8le Zuliarni
(2012) menyatakan, Terdapat pengaruh yang signifieatara
Return On Asset¢ROA) dan harga saham.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskantesis
penelitian ini sebagai berikut:

Hs : Return On Asset$ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham.
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2.3.4. PengaruhReturn on Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Return On Equitynerupakan suatu pengukuran dari hasil yang
tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modad) yaereka
investasikan di dalam perusahaan (Syamsuddin, 2509)

Return On EquitfROE) digunakan untuk mengukur besarnya
pengembalian terhadap investasi para pemegang sahagka
tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen maatkan
investasi para pemegang saham. Tingkat ROE menhilibungan
yang positif dengan harga saham, sehingga semadsar ROE
semakin besar pula harga saham karena besarnyante@iberikan
indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima store akan
tinggi sehingga investor akan tertarik untuk memsaham tersebut
dan hal itu menyebabkan harga pasar saham cendearaikg
(Harahap, et al. 2007%4- Hal ini di perkuat dengan penelitian
sebelumnya yang di lakukan oleh Siti Rahmania (20R®E
berpengaruh positif dan signifikan terhadap haegg@am perbankan.
Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan olémzzy (2015)
menyatakan variabeReturn On Equity(ROE) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama tghadrga
saham.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskantesis
penelitian ini sebagai berikut:

Hs : Return On EquityROE) berpengaruh terhadap Harga Saham.
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2.3.5. PengaruhPrice Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS),
Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) terhadap
harga saham

Pada variabePrice Earning RatioPER) semakin tinggi PER,
investor semakain percaya pada perusahaan tersebuigg harga
sahamnya pun meningkat (Tjiptono, et al. 2086) Earning Per
Share (EPS) adalah indikasi dari laba yang mendapatkasing-
masing saham biasa dan sering digunakan untuk anenil
profitabilitas dan risiko yang terkait dengan keungan dan juga
penilaian tentang harga saham (Pouraghajan, 284.3Returnon
Assets(ROA) yang sering disebut juga return on investiragtalah
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluduhdadam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keselurukvaayang
tersedia di dalam perusahaan (Kasmir, 20%2)Return On Equity
merupakan suatu pengukuran dari hasil yang tersked@ para
pemilik perusahaan atas modal yang mereka inviatasli dalam
perusahaan (Syamsuddin, 2069)

Dari uraian pengertian diatas dapat di simpulkarmwaa
semakin besar peusahaan mencetak laba atau setimggn nilai
PER, EPS, ROA dan ROE maka nilai profitabilitas usahaan
semakin baik. Maka dari itu, semakin baik nilai fgedilitas

perusahaan maka dapat mempengaruhi tingkat peaninpara
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investor dalam membeli saham perusahaan tersebutik un
berinvestasi saham.

Hs: Price Earning RatiqPER),Earning Per SharéEPS),Return

On Asset$ROA), danReturn On EquityROE) berpengaruh

terhadap Harga Saham.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor Pesbagéng terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-261alui website
www.idx.co.id
Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitiarg tdnggal 01, Februari
sampai dengan 30, Juni 2021.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adadéh Ruantitatif.

Data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalaentbk angka dan
merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuraliyé®o, 2005:135/5),

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitianadalah laporan
keuangan dari Perusahaan Sektor Perbankan yargjtéerdi Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2019 yang tersediBuisa Efek Indonesia

(BEI) dan terdapat pada website/w.idx.co.id.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ilahdaata Sekunder.
Data sekunder adalah data yang diterbitkan ataundigan oleh

organisasi yang bukan pengolahnya (Suliyanto, 2AB2J?°.. Data sekunder

yang digunakan dalam penelitian ini adalah datarkp keuangan yang

sudah dipublikasikan oleh Perusahaan Perbankan yendaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 yargedia di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dan diperoleh melaluivw.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygeglukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamakenulis ialah Studi
Pustaka

Studi Pustaka menurut merupakan kajian teoritis derensi lain
yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma \@ergembang pada
situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 20%%) Studi kepustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitigmal ini dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literatur-literatur ilmialDokumen yang dikumpulkan
berupa referensi-referensi untuk menambah pengamtamengenai masalah

yang akan dibahas di Tugas Akhir ini.

Populasi dan Sampel

3.6.1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu semuaugghaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesial)Bebanyak
129, terhitung dari 43 perusahaan dikali 3 tahumi&er data untuk
penelitian ini adalah menggunakan data sekundey panasal dari

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 sampai detajaum 2019.

3.6.2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam pgaglini

menggunakan teknikpurposive samplingyaitu teknik yang
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pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan ter(Sotgiyono,

2016)?"). Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3@)itieng

dari 11 perusahaan dikali 3 tahun.

Kriteria yang ditentukan pada penelitian ini adalah

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursk EBf#onesia
(BEI) pada tahun 2017-20109.

2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan lag@aangan
perusahaan per 31 Desember di Bursa Efek Indo(®&ia pada
tahun 2017-2019.

3. Data laporan keuangan perusahaan sektor perbagpiag
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI ) tai2017-2019
yang telah di outlier.

3.7. Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanr(@augiyono, 2012 : 58§
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
3.7.1. Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang mempehgatau

menjadi penyebab besar kecilnya variabel lain y@ato, 2005:77)

25 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel inelegen adalah

Price Earning Ratio(PER), Earning Per ShardEPS),Return On

Asset{ROA), danReturn On EquityROE).
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Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang variasiipy@ndaruhi
oleh variabel independen (Suliyanto, 20052?BDalam penelitian

ini yang menjadi variabel dependen adalah Har¢a@a

3.8. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitinadalah

sebagai berikut :

3.8.1.

3.8.2.

Analisis statistik deskriptif

Menurut (Ghozali, 2018 statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang dililat rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimaunm, range

(selisih) data.

Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatinya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masitapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memiiks. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klaska akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhamuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan

dilakukan sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau uaksid
memiliki distribusi norma(Ghozali, 2011:160¥8!

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikaho
P-P Plot of Regression Standartized Resida&u dengan
uji One Sample Kolmogorov Smirndyntuk mengetahui
normal atau tidak nya data penelitian, maka padel@n
ini menggunakan metode ufne Sample Kolmogorov
Smirnov. Jika hasil ujiKolmogorov Smirnovebih besar
dari 0,05 atau nilai z > Sig=0,05 maka suatu moelgtesi
dikatakan normal dan berlaku sebaliknya.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasir anta
variabel bebas ifdependent (Ghozali, 2011:10%¥.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelasi
diantara variable independent.

Uji multikolonieritas dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji TOL dan VIF. Dilakukan dengan rnalih
nilai toleransi> 0,10 atau sama dengan nilai \AA.0 maka

tidak terkena gejala multikolinearitas.
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3.8.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaaniance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
(Ghozali, 2011:13%!. Jika variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makhudise
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji statist@lejserdilakukan dengan melihat
masing masing variabel independen memiliki nilag si
alpha 0,05 (dengan dependen variabel yang sudah
ditransform) maka model regresi tidak terkena gejal
heterokedastisitas (varian data homogen).

3.8.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggang
pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 20111380)
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan agaoblem
autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syatak
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regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi amrtaabel
bebas. Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengan
menggunakan uji Runs Test. Untuk mendeteksi adanya
Autokorelasi dapat dilihat dari nilai signifikangika nilai
sig > 0,05 maka tidak mengandung autokorelasi,likelya
jika sig < 0,05 maka mengandung autokorelasi.
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelittanadalah

Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuan tukin

menganalisis hubungan variabel bebas (X) secaemtsdr terhadap

variabel tidak bebas (Y). Untuk melihat hubungataen variabel

digunakan rumus regeresi berganda.

Y =a+hX1+ pXo+ X3+ baXs+Z

Keterangan:

Y = Harga saham

A = Konstanta

= Eror

b:1= Koefisien regresi X

b, = Koefisien regresi X

X1= PRICE EARNING RATICPER)

X2= EARNING PER SHAREPS)

X3= RETURN ON ASSETROA)

X4= RETURN ON EQUITYROE)
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3.8.4. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabelabeb
terhadap variabel terikat, maka dilakukan penguji@nhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memgduan metode
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakuksecara
simultan menggunakan uji .
3.8.4.1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah
ada pengaruh signifikan dari variabel terikat hasgham
terhadap variabel bebas yaRuice Earning RatioPER),
Earning Per ShargEPS),Return On AssetéROA), dan
Return On EquitfROE). Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian penelitian ini adalah :

1. Ho = Price Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetdROA), danReturn On Equity
(ROE) tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Harga Saham.

2. Ha = Price Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetROA), danReturn On Equity
(ROE) berpengaruh signifikan secara parsial tegfhada
Harga Saham.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,

a. Dengan membandingkaiidng dan tae
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- Ho diterima jika -favel< thitung < trabeiot = 5%
- Ho ditolak ( H diterima ) jika fitung > tabelatau

thitung< -ttabel padao. = 5%.

b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
- Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05
- Ho ditolak ( H diterima ) jika signifikansinya < 0,05

Uji F (Uji simultan)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variababdependensecara
simultan tanda variabebependentdi lakukan dengan
menggunakan uji ks yaitu dengan cara membandingkan
antara kiung dengan &wer Model hipotesis yang digunakan
dalam uji F ini adalah:

1. Ho = Price Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetROA), danReturn On Equity
(ROE) tidak berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap Harga Saham.

2. Ha = Price Earning Ratio(PER), Earning Per Share
(EPS),Return On AssetROA), danReturn On Equity
(ROE) berpengaruh signifkan secara simultan teghada
Harga Saham.

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,:yaitu
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a. Dengan membandingkanifmg dan Favel
- Ho diterima jika itung < Rabeta = 5%
- Ho ditolak (H diterima) jika hitung > FRabel padao =
5%.
b. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya
- Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05
- Ho ditolak ( Hx diterima ) jika probabilitasnya < 0,05
3.8.5. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi = R(Koefisien korelasi pangkat dua)
ialah besarnya sumbangan/andil (share) dari X dayhaariasi (naik
turunnya) Y (Sugiyono, 2012:9%99. Nilai koefisien determinasi ini
dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :
KD = 12X 100%D.......eceeeeeeeeeeeeeeseeeesen e veeeees e (11.2)
Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

r> = Nilai koefisien korelasi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Perusahaan

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalahugsraan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesial)Beriode 2017 —
2019. Dengan jumlah 43 perusahaan. Perusahaarr gekttankan adalah
perusahaarBlue Chip yakni perusahaan yang memiliki likuiditas yang
tinggi, fundamental yang baik dan investor pun laé&nyang tertarik pada
perusahaan perbankan, serta perusahaan perbankahkmarospek yang

baik untuk kedepannya.

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankamyebutkan
bank adalah “badan usaha yang menghimpun dan desyarakat dalam
bentuk 95 simpanan dan menyalurkannya kepada naksyatalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Sedangkan menurut Undang-undang RI nomor 10 taB@8 tanggal
10 November 1998 tentang perbankan, yang dimakendah bank adalah
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyaraiiamdbentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dedatuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatieaf hidup rakyat

banyak”.

Perusahaan perbankan adalah salah satu sektorpgding intensif
intellectual capitahya. Selain itu, dari aspek intelektual, secaralkeshan

disektor perbankan lebih homogen dibandingkan derggktor ekonomi
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lainnya. Diharapkan dengan tingkat intensikllectual capitalyang cukup
mampu menggambarkan bagaimana keadasgllectual capital dengan
jelas, sehingga untuk mengukur pengaruhnya terhieelsghatan bank lebih
relevan. Penelitian ini hanya fokus pada perusahparbankan yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dalam kumaktu 3 tahun, terhitung

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019.

Berikut ini adalah profil perusahaan pada subselgerusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaoée Tahun 2017-2019

yang mana merupakan sampel dalam penelitian ini:
1. PT Bank Central Asia Tbk

Bank Central Asia merupakan bank swasta terbesarddnesia.
Bank ini didirikan pada 21 Februaril957.Penawarahag Perdana
berlangsung di tahun 2000, dengan menjual sahaesaeB2,55% yang
berasal dari divestasi BPPN. Setelah PenawarannS&texdana itu,
BPPN masih menguasai 70,30% dari seluruh saham BXeAawaran
saham kedua dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2l&hgan BPPN
mendivestasikan 10% lagi dari saham miliknya di BGfada tahun
2002, BPPN melepas 51% dari sahamnya di BCA melsdoder
penempatan privat yang strategis Farindo Investmétd., yang

berbasis di Mauritius, memenangkan tender tersebut.

2. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
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Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebabagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanaielm pemerintaha
Indonesia.Pada bulan Juli 1999, empat bank perafrintBank Bumi
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim and Bapindebdil menjadi

Bank Mandiri.

. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Bank BNI Berdiri sejak 1946, BNI merupakan banktpera yang
didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesiagh8bungan dengan
penambahan modal pada tahun 1955, status Bank a&Ndgdonesia
diubah menjadi bank komersial milik pemerintah.Bahan ini
melandasi pelayanan yang lebih baik bagi sektohaisesional.Nama
Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulair agdhun 1968.
Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesid lditienal sebagai

'‘BNI 46"

. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Bank BRI Didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oRduden Aria
Wirjaatmadja berdiri tanggal 16 Desember 1895, BRalah sebagai
bank pemerintah pertama di Republik Indonesia.BRI. (Persero) Tbhk
didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sangb@rasg tetap
konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fasilitagdik kepada

golongan pengusaha kecil.
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5. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN)ikizh 16
Februari 1985. Kantor pusat BTPN bertempat di Jak&elatan.
Beralamat di Menara Cyber 2, Lantai 24 dan 25 Jdl&. Rasuna Said
Blok X-5 No0.13, Jakarta Selatan 12950. Saat ini BTiemiliki 66
kantor cabang utama, 998 kantor cabang pembantkait®r kas, 34
kantor pembayaran dan 29 office channeling. Berdasaanggaran
dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan BTPN ladadalakukan
kegiatan usaha dibidang bank umum termasuk kegperankan yang
melaksanakan kegiatan syariah. pada tanggal 28&e008, BTPN
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuelakukan
penawaran umumperdana saham BTPN (IPO) kepada rakaya
sebanyak 267.960.220 dengan nilai nominal Rp10€y,spham dengan

harga penawaran Rp2.850,- per saham.

6. PT Bank Danamon Tbk

Bank Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bémira
Indonesia. Di tahun 1976 nama tersebut kemudiabatliimenjadi PT
Bank Danamon Indonesia. Di tahun 1988, Bank Danamemadi bank
devisa dan setahun kemudian mencatatkan diri sel@yasahaan
publik di Bursa Efek Jakarta. Bank Danamon merupakank keenam
terbesar di Indonesia dalam hal jumlah aset, keengrhesar dalam

jumlah kapitalisasi pasar.
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7. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banken Tb

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Bdokk (
Jabar Banten / Bank BJB) (BJBR) didirikan pada ¢ah@8 April 1999.
Bank BJB sebelumnya merupakan sebuah perusaha#&nBeianda di
Indonesia yang dinasionalisasi pada tahun 196 y&iVV Denis (De
Eerste Nederlandsche Indische Shareholding) dan ufaerkegiatan
usaha komersialnya pada tanggal 20 Mei 1961. Baerkiass Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJBR ladaknjalankan
kegiatan usaha di bidang perbankan. Pada tanggauir?92010, BJBR
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuelakukan
Penawaran Umum Saham Perdana atas 2.424.072.56n Saéri B
dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan hargavp&ran Rp600,-
per saham. BJBR telah mencatat seluruh sahamnya Baa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 2010.

8. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank J&BAmM)
didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan ndfia Bank
Pembangunan Daerah Djawa Timur dan memulai kegiatsaiha
komersialnya pada tahun 1961Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJTM adalahataarjan kegiatan
usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan dagkada prinsip

syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lasa#suai dengan
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peraturan perundang-undangan yang berlaku. Padgaia?9 Juni 2012,
BJTM memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-Lintuk

melakukan Penawaran Umum perdana Saham BJTM (IRpada
masyarakat sebanyak 2.983.537.000 Saham Seri Baderigi nominal
Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp430,-apams Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indo(@Eix pada tanggal

12 Juli 2012.

9. PT Bank CIMB Niaga Tbk

Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 Septemi&&51ldengan
nama Bank Niaga. Pada dekade awal berdirinya, foakasa adalah
pada membangun nilai-nilai inti dan profesionalisndé bidang
perbankan. Sebagai hasilnya, Bank Niaga dikenal $ebhagai penyedia
produk dan layanan berkualitas yang terpercayak Béiaga menjadi
perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan HfetaSurabaya (kini
Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 1989. Keputusduk menjadi
perusahaan terbuka merupakan tonggak bersejarahBbag dengan
meningkatkan akses pendanaan yang lebih luas. BAngk menjadi

katalis bagi pengembangan jaringan Bank di selpalbsok negeri.

10.PT Bank Pan Indonesia Tbk

Didirikan pada tahun 1971 PaninBank tercatat disBuEfek

Jakarta pada tahun 1982 bank Indonesia pertama @andublic.
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PaninBank adalah salah satu dari sangat sedikit badonesia tidak
direkapitalisasi oleh Pemerintah setelah Krisis bten 1998. Para
pemegang saham saat ini Bank adalah pemegang ssradini, Panin
Keuangan dengan 45%, Votraint (ANZ Banking GroupAaistralia)

pada 39% dan publik dengan 16%.

11.PT Bank Mega Tbk

Bank Mega Berawal dari sebuah usaha milik keluasgaama PT.
Bank Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan dzkrédukan di
Surabaya, Seiring dengan perkembangannya PT. Magla Bada tahun
1996 diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Gloloalestindo dan
PT. Para Rekan Investama) dan pada tahun 200Quki#akperubahan
nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank Mega.Datangka
memperkuat struktur permodalan maka pada tahun yamg PT. Bank
Mega melaksanakan Initial Public Offering dan lis@i BEJ maupun
BES. Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Meggikd oleh

publik.

4.2. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan 5 (lima) variabghng teridri dari 1

(satu) variabel dependen dan 4 (empat) variabe¢pedden. Variabel
dependen yaitu harga saham. Sedangkan untuk Vamalependen yaitu
Price Earning Ratio(PER), Earning Per Sharg EPS),Return On Assets

(ROA), danReturn On EquityROE).
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4.2.1. Hasil Uji Analisis statistik deskriptif
Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PER 33 6.11 24.55 13.5318 5.45666
EPS 33 78.19 117049  374.9642 307.13785
ROA 33 .94 3.13 1.8624 61691
ROE 33 1.00 17.57 12.1894 3.77897
HARGA_SAHAM 33 685 33425 6015.91 7459.510
Valid N (listwise) 33

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 202ds

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menjelaskan bahwabeirPrice
Earning Ratio(PER) memiliki nilai terendah sebesar 6.11 daainil
tertinggi sebesar 24.55 dengan nilai rata-rata sseb#3.5318 dan
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebanyak6664 variabel
Earning Per SharéEPS) memiliki nilai terendah sebesar 78dEh
nilai tertinggi sebesar 1170.49 dengan nilai rata-r sebesar
374.9642 dan standar deviasi (tingkat sebaran ds¢danyak
307.13785. variabdReturn On Asse{&OA) memiliki nilai terendah
sebesar 0.94 dan nilai tertinggi sebesar 3.13 dendai rata-rata
sebesar 1.8624 dan standar deviasi (tingkat seloia) sebanyak
0.61691. VariabeReturn On EquitfROE) memiliki nilai terendah
sebesar 1.00 dan nilai tertinggi sebesar 17.57gatenilai rata-rata
sebesar 12.1894 dan standar deviasi (tingkat sellata) sebanyak
3.77897 serta variabel harga saham memiliki memiiii terendah

sebesar 685 dan nilai tertinggi sebesar 33425 dent@a rata-rata
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sebesar 6015.91 dan standar deviasi (tingkat sellata) sebanyak

7459.510.

4.2.2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik akan dilakukan sebagakieri
4.1.1.1. Uji Normalitas
Hasil analisis untuk uji normalitas dengan menggana
SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai beriku

Tabel 4. 2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

. 092 Normal

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas mengganak
Kolmogorov-Smirnov Teshenunjukan nilai Asym. Sig (2-
tailed) sebesar 0,092 > alpha 0,05 yang berarta dat
terdistribusi normal.

4.1.1.2. Uji Heterokedastisitas
Hasil analisis untuk uji heterokedastisitas dengan
menggunakan SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4agse
berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Tidak Terkena Gejala
PER 630 Heterokedastisitas
Tidak Terkena Gejala
EPS 350 Heterokedastisitas

ROA 877 Tidak Terkena Gejala
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Heterokedastisitas
Tidak Terkena Gejala

ROE 596 Heterokedastisitas

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil analisis Ufslejser menunjukan nilai
Sig. Variabel PER sebesar 0,630 > alpha 0,05 belriaPS
sebesarr 0,350 > alpha 0,05 variabel ROA sebe8@r G
alpha 0,05 dan variabel ROE sebesar 0,596 > algta 0
yang berarti model regresi tidak terkena gejala
heterokedastisitas.

4.1.1.3. Uji Multikolinearitas
Hasil analisis hasil dari uji  multikolinearitas ramn
menggunakan SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4[3agai
berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF Keterangan

PER 598 1671 Tidak '_I'erl_<ena_GejaIa
Multikolinearitas

EPS 553 1.808 Tidak '_I'erl_<ena_GejaIa
Multikolinearitas

ROA 305 3.089 Tidak '_I'erl_<ena_GejaIa
Multikolinearitas

ROE 483 2 070 Tidak Terkena Gejala

Multikolinearitas

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021
Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF menunjukéai n
tolerance0,598 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,671 < 10
yang berarti model regresi tidak terkena gejala

multikolinearitas.
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4.1.1.4. Uji Autokorelasi
Hasil analisis dari Uji Autokorelasi dengan mengakan
SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4.4 sebagai bierik

Tabel 4. SHasil Uji Autokorelasi

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan

Tidak Mengalami Atau
.106 Mengandung Autokorelasi

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi menggan
uji Runs Testenunjukan nilaAsymp.Sig.(2-tailed) 0,106
> 0,05 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka tidtk
mengalami atau mengandung autokorelasi.
4.1.2. Uji Regresi Linier Berganda
Hasil analisis untuk persamaan regresi linier beiga dengan
menggunakan SPSS 22 dapat dilihat dari tabel 4&gse berikut :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardize
d Coefficients

Model B

1 (Constant) -8460.156
PER 417.972
EPS 16.294
ROA 1437.213
ROE 2.786

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021
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4.1.2.1. Persamaan Regresi
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat ditulis persamegpasi
Y =a+blX1l+b2X2 +hb3X3+b4X 43
Y = (-8460,156) + 417,972 X1 + 16,294 X2 + 143321
X3+ 2,786 X4

Nilai koefisien regresi variabel PER (X1) sebesar
417,972 nilai yang positif menunjukkan adanya hgaimn
yang searah anatara harga saham dengan PER jikhalar
PER meningkat satu satuan sementara variabel kinny
dianggap konstan atau sama dengan nol maka hdrgmsa
akan meningkat sebesar 417,972.

Nilai koefisien regresi variabel EPS (X2) sebesar
16,294 nilai yang positif menunjukkan adanya hulaung
yang searah anatara harga saham dengan EPS jighelar
EPS meningkat satu satuan sementara variabel &inny
dianggap konstan atau sama dengan nol maka hdrgmsa
akan meningkat sebesar 16,294.

Nilai koefisien regresi variabel ROA (X3) sebesar
1437,213 nilai yang positif menunjukkan adanya imgjaun
yang searah anatara harga saham dengan ROA jiied&iar
ROA meningkat satu satuan sementara variabel lainny
dianggap konstan atau sama dengan nol maka hdrgmsa

akan meningkat sebesar 1437,213.
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Nilai koefisien regresi variabel ROE (X4) sebesar
2,786 nilai yang positif menunjukkan adanya hubunga
yang searah anatara harga saham dengan ROE, jikbela
ROE meningkat satu satuan sementara variabel kinny
dianggap konstan atau sama dengan nol maka hdrgmsa
akan meningkat sebesar 2,786.

Uji t (Uji parsial)
Hasil analisis untuk Uji t dengan menggunakan SR3S
dapat dilihat dari tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Uji t

Variabel Sig.
PER .000
EPS .000
ROA .000
ROE 273
PER .987

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021
Berdasarkan hasil uji t, maka dapat disimpulkannzah
Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05. Nilai Sig000
< 0,05 ini berarti hipotesis pertama diterima, hai
menunjukkan bahwa PER berpengaruh secara parsial
terhadap harga saham.
Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05. Nilai sig000

< 0,05 ini berarti hipotesis kedua diterima, hal in
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menunjukkan bahwa EPS berpengaruh secara parsial
terhadap harga saham.

Hipotesis diterima jika nilai signifikan < 0,05. Il
sig 0,273 > 0,05 ini berarti hipotesis ketiga ditgl hal ini
menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh secaraapars
terhadap harga saham.

Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,05. Nilai S0g987
> 0,05 ini berarti hipotesis keempat ditolak, hai
menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh secar@épars

terhadap harga saham.

4.1.2.3. Uji F (Uji simultan)
Hasil analisis untuk Uji F dengan menggunakan SBP&S
dapat dilihat dari tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Uji F
Model F Sig.

Regression 65,708 .000

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Dari Tabel 4.6 dapat diketahui nilai F hitung selres
65,708 > F tabel 2,92 dan nilai sig sebesar 0,0aD0%
maka hipotesis diterima. Hal ini berarti keempatialzel
independen yaitu PER, EPS ROA, dan ROE berpengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen vyaitigaHar

Saham.
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4.1.3. Koefisien Determinasi

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square

1 .890

Sumber : Data diolah dari SPSS 22, 2021

Dari tabel 4.8 diketahui nilai koefisien determingsdjusted R
Squaré adalah sebesar 0,890 atau sebesar 89% hal ininjodkan
bahwa pengaruh variabel independen yaitu PER, EZH\, dan
ROE adalah sebesar 89% terhadap variabel deperaien harga
saham dan sisanya 11% dipengaruhi oleh variabelylang tidak
termasuk dalam model penelitian ini.

4.2. Pembahasan
4.2.1. PengaruhPrice Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji t (Uji Parsial) menunjukanhiwa
variabelPrice Earning RatiqPER) memiliki nilai sig sebesar 0,000
< 0,05 sehingga hipotesis 1 ijHditerima. Hal ini berarti variabel
Price Earning Ratio(PER) berpengaruh secara parsial terhadap
Harga Saham.

Price Earning Ratio(PER) mengindikasikan besarnya dana
yang dikeluarkan oleh investor untuk memperolehalablasil
penelitian ini menunjukkan bahwa investor mempdkhat Price
Earning Ratio (PER) dalam memustuskan untuk berivestasi.

Semakin tinggPrice Earning RatigqPER)akan semakin tinggi juga
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minat investor dalam menanamkan modal pada perasabBahingga
harga saham akan ikut naik.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Bghmania
(2015) PER berpengaruh positif dan signifikan tddmharga saham
perbankan. Dan juga penelitian yang dilakukan &ledmita (2017)
hasil penelitian menunjukkan bahwrrice Earning Ratio(PER)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap haefeas perusahaan
pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

4.2.2. PengaruhEarning Per Share (EPS)Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji t (Uji Parsial) menunjukanhiwa
variabelEarning Per Share (EPShemiliki nilai sig sebesar 0,00 <
0,05 sehingga hipotesis 2 AHditerima. Hal ini berarti variabel
Earning Per Share (EP®)erpengaruh secara parsial terhadap Harga
Saham.

Berdasarkan penelitian ini berarti inventor cendgru
menggunakan analisis fundamental dalam pengamhkigutusan
berinventasi, serta semakin tinggi EPS akan semtkgygi juga
minat investor dalam menanamkan modal pada perasakahingga
harga saham akan ikut naik.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yara (2013)
menyatakan,Earning Per Share(EPS) berpengaruh signifikan
positif bagi harga saham, dan juga penelitiargyditakukan oleh

Pramita Riza Oktaviani (2019) menyatakdfarning Per Share
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(EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadag saham.
4.2.3. PengaruhReturn On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji t (Uji Parsial) menunjukanhiwa
variabelReturn On Assets (ROM)emiliki nilai sig sebesar 0,273 >
0,05 sehingga hipotesis3 {Hlitolak. Hal ini berarti variabdReturn
On AssetqROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadagaia
Saham.

Hal ini dapat diakibatkan investor tidak hanya merhatikan
kemampuan dari internal perusahaan dalam menghasilk
keuntungan tetapi memperhatikan risiko eksternatas&ondisi
pasar.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Sggo dan
Wulandari (2006) yang menyatakan bahwa secaragbdsturn on
Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga satemjuga
penelitian yang dilakukan Martina Rut Utami danfAbarmawan
(2018) yang menyatakan bahwa ROA tidak terdukuaguyRreturn
on Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap Harpar8a

4.2.4. PengaruhReturn On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji t (Uji Parsial) menunjukanhiwa
variabelReturn On Equity (ROEnemiliki nilai sig sebesar 0,827 >
0,05 sehingga hipotesis 4 {Hlitolak. Hal ini berarti variabdReturn
On Equity (ROEY}idak berpengaruh secara parsial terhadap Harga

Saham.
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Hal ini dapat terjadi karena rasio ini lebih ditekan pada
unsur pengukuran kinerja keuangan internal perasah@anpa
adanya unsur eksternal dari perusahaan. SelakRetwrn On Equity
(ROE) tidak menunjukkan kondisi yang sesungguhretik# terjadi
inflasi, karena saat terjadi inflasi jumlah ekuitatak terpengaruh,
sehingga tidak dapat dijadikan perbandingan dengahnun
sebelumnya.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian tyn£2015)
menyatakan variabeReturn On Equity(ROE) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama tgrh&arga
saham. Sedangkan penelitian ini berbanding terbaldngan
penelitian dari Siti Rahmania (2015) yang menkatabahwa ROE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap haedeas perbankan.
Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan.

4.2.5. Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS),
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) Terhadap
Harga Saham

Berdasarkan Uji F (Uji Simultan) dalam penelitiani i
menunjukan bahwa variabel independRite Earning Ratioq PER),
Earning Per ShardEPS),Return On AssetROA), danReturn On
Equity (ROE) secara bersama-sama berpengaruh secaratasimul

terhadap variabel dependen Harga Saham, denganFnitgtung



73

sebesar 45, 212 > F tabel 2,92 dan nilai signifisabesar 0,000 <
0,05 maka hipotesis 5 gHditerima.

Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Bahmania
(2015) Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham perbankan. Suary@043)
menyatakan,Earning Per Share(EPS) berpengaruh signifikan
positif bagi harga saham. Rosdia Widiawati War{@916)
menyatakan, Secara parsiBleturn On Asset@ROA) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Siti Rahmania R0gang
menyatakan bahwleturn On EquityROE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham perbankan. Lainyhabdengan

penelitian yang dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengemgaruh

PER, EPS, ROA, dan ROE terhadap Harga Saham pearsasektor

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesigal)Beriode 2017 -

2019, maka penulis menarik kesimpulan dari peaeliini sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variaBeice Earning Ratio(PER)
berpengaruh secara parsial terhadap Harga Sahanppagsahaan sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneskl)(Periode 2017-
2019. Hal ini berarti bahwa investor melitiaice Earning RatiqPER)
sebagai keputusan untuk membeli sah&mce Earning Ratio(PER)
menggambarkan mengenai keuntungan yang akan déperolestor atas
jumlah saham yang dimilikinya sesuai dengan senasl lyang telah
diraih oleh perusahaan.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa varialk&lrning per ShargEPS)
berpengaruh secara parsial terhadap Harga Sahanppagsahaan sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneskl)(Periode 2017-
2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ingeshemperhatikan
EPS dalam memustuskan untuk berivestBsitning per ShargEPS)
mengindikasikan besarnya dana yang dikeluarkan olebstor untuk

memperoleh laba. Semakin tinggi EPS akan semakguitijuga minat

74
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investor dalam menanamkan modal pada perusahahmggae harga
saham akan ikut naik.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabdturn On AssetéROA)
tidak berpengaruh secara parseahadap Harga Saham pada perusahaan
sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Iad@an(BEI) Periode
2017-2019. Hal ini dapat diakibatkan investor tidakanya
memperhatikan kemampuan dari internal perusahaanamda
menghasilkan keuntungan tetapi memperhatikan rigksternal serta
kondisi pasar. Risiko eksternal atau di luar kengarusahaan dapat
berupa inflasi, kenaikan tarif, perubahan kebijagkanomi serta politik.
Permintaan dan penawaran di pasar modal juga bgapgm dalam
keputusan investasi yang dapat mengakibatkan tisktuarga saham.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabdturn On Equity(ROE)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap HarganSahda perusahaan
sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Iad@an(BEI) Periode
2017-2019. Hal ini berarti bahwa investor tidak imeti ROE sebagai
salah satu alasan untuk membeli saham. cenderdak thenggunakan
analisis fundamental dalam pengambilan keputusanmelainkan
menggunakan kelompok referensi, pengalaman danikutngergerakan
bandar (spekulasi) dalam berinvestasi, hal ini mgrkkan bahwa faktor
psikologi dari investor mengambil peranan yang gukenting dalam

pengambilan keputusan investasi.
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5. Hasil penelitian berdasarkan hasil Uji Simultan (Renunjukan variabel
independeriPrice Earning RatiqPER),Earning Per ShardEPS),Return
On AssetgROA), dan Return On EquityROE) secara bersama-sama
berpengaruh secara simultan terhadap variabel depeHarga Saham
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdatarsk Efek Indonesia
(BEI) Periode 2017-2019. Hal ini menunjukkan bahwveaiabel rasio
pasar perusahaan terbukti mempengaruhi investak umgrinvestasi di
pasar modal. Investor sangat memperhatikan pergelokeuangan
perusahaan, agar bisa melihat kinerja sebuah pgexraisaSemakin tinggi
meningkatkan variabel rasio pasar perusahaan akaaksn tinggi juga
minat investor dalam menanamkan modal pada perasalsehingga

harga saham akan ikut naik.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengemgaruh
PER, EPS, ROA, dan ROE terhadap Harga Saham peaarsasektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesigl)Beriode 2017 -
2019, maka peneliti bisa memberikan saran sebaggaid :
1. Bagi perusahaan, disarankan meningkatkan pengelolkeuangan
mereka dengan meningkatkan rasio pasar merekatisBpee Earning
Ratio (PER) danEarning Per ShardEPS),jika Price Earning Ratio
(PER) danEarning Per Sharg EPS) meningkat maka akan menarik

banyak investor untuk menanamkan modal di perusasetasingga harga
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saham akan ikut meningkat. kareRaice Earning Ratio(PER) dan
Earning Per ShargdEPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, semakin tinggrice Earning Ratio(PER) danEarning

Per Share(EPS)maka minat investor dalam menanamkan modal juga
semakin tinggi dan harga saham juga akan ikut naik.

. Bagi Investor, sebaiknya melih&®rice Earning Ratio (PER) dan
Earning Per SharéEPS) perusahaan, dalam alternatif untuk melakukan
investasi, karendrice Earning Ratio(PER) danEarning Per Share
(EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hamgaam, serta
Price Earning Ratio (PER) yang tinggi menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntuagdzash.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan memperldamgabel lain yang
lebih berpengaruh terhadap harga saham, serta lebih lagi periode
penelitiannya, misalnya dari 2019 — 2021 jadi letgtbaru mengenai
data laporan kuangan perusahan dan dapat meligat perbedaan

sebelum pandemi covid-19 dan pada saat pandend-d8vi
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Lampiran 1. DATA PERUSAHAAN

81

4

Kode PER EPS ROA ROE Harga
No Saham Tahun| (X1) (X2) (X3) (X4) Saham
(X) (Rp) (%) (%) (Rp)

1 BBCA | 2017 | 22.92 955.45 3.11 17.57 21,90
2 BBCA | 2018 | 24.55| 1,059.13 3.13 17.04 26,000
3 BBCA 2019 2455| 1,170.49 3.11 16.41 33,425
4 BMRI 2017 17.24 464.14 1.91 12.61 8,000
5 BMRI 2018 | 13.18 559.57 2.15 13.94 7,375
6 BMRI 2019 12.46 615.92 2.16 13.61 7,675
7 BBRI 2017 15.30 237.86 2.58 17.29 3,640
8 BBRI 2018 | 13.79 265.48 2.50 17.5( 3,660
9 BBRI 2019| 15.61 281.82 2.43 16.48 4,400
10 BBNI 2017 13.27 745.88 1.94 13.65% 9,90(0
11 BBNI 2018 10.77 817.44 1.87 13.67 8,80(0
12 BBNI 2019 9.35 840.02 1.83 12.41 7,850
13 BBTN 2017| 12.36 288.71 1.16 13.98 3,57(
14 BBTN 2018 9.48 267.83 1.00 11.78 2,540
15 BBTN 2019 | 19.96 106.21 1.00 1.00 2,12C
16 | BDMN | 2017 | 17.23| 403.43 2.15 9.77 6,950
17 | BDMN | 2018 | 17.56| 432.86 2.20 9.79 7,600
18 | BDMN | 2019 8.84 446.91 2.19 9.34 3,950
19 BJBR 2017 6.11 393.01 1.05 11.99 2,40(
20 BJBR 2018, 12.86 159.38 1.29 13.7p 2,05
21 BJBR 2019 9.53 124.37 1.27 12.99 1,185
22 BJTM 2017 9.08 78.19 2.25 14.83 710
23 BJTM 2018 8.12 84.99 2.01 14.88 690
24 BJTM 2019 7.38 92.83 1.79 14.99 685
25 BNGA | 2017| 11.28 119.6§ 1.12 8.06) 1,350
26 BNGA | 2018 6.54 139.97 1.31 8.80 915
27 BNGA | 2019 6.59 146.42 1.33 8.41 965
28 PNBN 2017| 13.53 84.25 0.94 5.53 1,14(
29 PNBN 2018 8.56 133.70 1.54 7.82 1,145
30 PNBN 2019 7.80 146.76 1.66 7.87 1,335
31 | MEGA | 2017| 17.77 188.57 1.58 9.95 3,350
32 | MEGA | 2018| 21.12 231.99 1.91 11.60 4,90(
33 | MEGA | 2019| 21.86 290.5( 1.99 12.89 6,35(




Lampiran 2. OUTPUT SPSS UJI ANALISI STATISTIK DESKRTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PER 33 6.11 24.55 13.5318 5.45666
EPS 33 78.19 1170.49( 374.9642 307.13785
ROA 33 .94 3.13 1.8624 .61691
ROE 33 1.00 17.57 12.1894 3.77897
HARGA_SAHAM 33 685 33425 6015.91 7459.510
Valid N (listwise) 33

Lampiran 3. OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS

82

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal ParametersaP

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Standardized Residual
33
Mean .0000000
Std. Deviation .93541435
Absolute 141
Positive 141
Negative -.105
141
.092¢

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 4. OUTPUT SPSS UJI HETEROKEDASTISITAS

Coefficients?

83

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 358.590 168.227 2.132 .042
PER -10.208 20.986 -.178 -.486 .630
EPS .600 .631 .204 .950 .350
ROA -84.674 541.273 -.079 -.156 877
ROE -15.789 29.415 -.189 -.537 .596

a. Dependent Variable: abes

Lampiran 5. OUTPUT SPSS UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | -8460.156 1781.588 -4.749 .000
PER 417.972 103.634 .306 4.033 .000 .598 1.671
EPS 16.294 1.915 671 8.508 .000 .553 1.808
ROA 1437.213| 1284.485 119 1.119 273 .305 3.282
ROE 2.786 166.535 .001 .017 .987 483 2.070

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM




Lampiran 6. OUTPUT SPSS UJI AUTOKORELASI

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 94.85139
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 12
Zz -1.617
Asymp. Sig. (2-tailed) .106

a. Median

Lampiran 7. OUTPUT SPSS REGRESI LINIER BERGANDA

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9512 .904 .890 2474.374

a. Predictors: (Constant), ROE, PER, EPS, ROA
b. Dependent Variable: HARGA_SAHAM
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1609186392.79
4 4| 402296598.198 65.708 .00QP
Residual 171430679.934 28 6122524.283
Total 1780617072.72
32
7
a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM
b. Predictors: (Constant), ROE, PER, EPS, ROA
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8460.156 1781.588 -4.749 .000
PER 417.972 103.634 .306 4.033 .000
EPS 16.294 1.915 671 8.508 .000
ROA 1437.213 1284.485 119 1.119 273
ROE 2.786 166.535 .001 .017 .987

a. Dependent Variable: HARGA_SAHAM




Lampiran 8. Pembimbing 1
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Catatan :

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbix_lg
2: Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 9. Pembimbing 2
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen r
" 2. Bizl;)singan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



